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PERTANYAAN WAWANCARA

1) Bagaimana pelaksanaan audit internal oleh inspektorat dalam pemerintahan
Sulawesi Selatan?

2) Bagaimana implementasi audit internal di lingkungan pemerintahan provinsi
Sulawesi Selatan? Apakah masih terbatas atau seperti apa?

3) Apa risiko yang mungkin terjadi pada instansi jika terjadi kecurangan?
Apakah ada program atau pengendalian yang diterapkan untuk
meminimalkan risiko tersebut?

4) Apakah ada kendala bagi inspektorat dalam upaya mendeteksi dan
mengeliminasi tindakan kecurangan?

5) Agar lebih kompeten, apakah ada prasyarat tertentu untuk menjadi seorang
auditor? (latar belakang pendidikan yang sesuai)

6) Apakh anda menjamin, bahwa seluruh auditor di inspektorat memiliki
kecakapan serta berkompeten dalam melaksanakan tanggungjawabnya?

7) Sebagaimana yang kita ketahui bahwa terdapat ribuan pegawai diseluruh
SKPD kabupaten/kota di pemerintahan provinsi Sulawesi Selatan. Anda
pasti meyakini bahwa kemungkinan terjadinya kecurangan itu ada. Anda
selaku bagian dari audit internal, Bagaimana upaya dari anda untuk
mencegah serta mendeteksi kecurangan di setiap instansi di pemerintahan
provinsi Sulawesi Selatan?

8) Kecurangan tidak akan bisa habis. Bagaimana inspektorat menghadapi hal
tersebtut pula?

9) Apakah anda merasa bertanggungjawab penuh untuk mencegah dan
mendeteksi kecurangan di instansi?

10) Apakah ada pengawasan dalam pelaksanaan audit itu sendiri?

11) Apabila anda mendengar informasi terhadap peluang atau kesempatan
terjadinya kecurangan. Bagaimana reaksi atau respon anda?

12) Apa saja yang telah dikerjakan oleh inspektorat untuk mencegah dan
mendeteksi issue terkait sebelum terjadi skandal?

13) Sebelum menemukan kecurangan itu sendiri melalaui ada atau tidak adanya
gejala. Bagaimana anda mengidentifikasi gejala bahwa telah ada
kecurangan?

14) Apakah ada teknik-teknik khusus yang digunakan unrutuk mendeteksi

kecurangan?



15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)
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Dalam melakukan audit, apakah anda pernah menemukan kecurangan
secara kebetulan/tidak sengaja karena diungkapkan/dikeluhkan sendiri oleh
pegawai instansi di tempat anda memeriksa?

Jika benar terdapat suatu bentuk fraud , bagaimana anda meyakinkan
kepada auditi bahwa di instansinya terdapat kecurangan?

Semisal anda melakukan pre audit, tapi jika seluruh biayanya tinggi, apakah
proses audit tetap dilanjutkan ke tahap selanjutnya atau mungkin menunda
proses audit atau bagaimana?

Setelah melakukan pemeriksaan, bagaimana anda menjamin bahwa hasil
audit anda telah akurat hingga kesalahan atau penyimpangan yang
terkecilpun dapat anda temukan?

Bagaimana anda melihat bahwa auditi telah paham dan mengikuti
rekomendasi anda setelah proses audit?

Menurut anda sebagai seorang auditor, bagaimana anda memastikan
apakah benar terjadi fraud seperti yang diisukan atau diperkirakan di tempat
anda memeriksa?

Darimana saja anda dapat melihat bahwa audit yg telah anda lakukan dapat
menurunkan tingkat kesalahan/penyimpangan yang berujung pada fraud?
Setelah anda turun ke lapangan melakukan audit, apakah ada tindak lanjut
untuk meyakinkan bahwa rekomnedasi auditor telah dilaksanakan dengan
tujuan meminimalsir kecurangan?

Apa tolok ukur mampunya mendeteksi dan mencegah/meminmalisir tindakan
kecurangan di pemerintahan provinsi Sulawesi Selatan?

Sejauh mana makna dari nilai lokal yang dianut oleh Inspektorat Provinsi

Sulawesi Selatan?



